SEJARAH PERKEMBANGAN LEMBAGA SENI BUDAYA MUSLIM
INDONESIA (LESBUMI) DI YOGYAKARTA (1962-2016)

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Adab dan llmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga untuk Memenuhi Syarat
guna Memperoleh Gelar Sarjana Humaniora (S.Hum)

Oleh:
Dewi Oktaviani
NIM: 15120027

JURUSAN SEJARAH DAN PERADABAN ISLAM
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dewi Oktaviani
NIM 1 15120027

Jenjang/Jurusan : S1/Sejarah dan Kebudayaan Islam

menyatakan bahwa skiipsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitiankarya

saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian vang dirujuk sumbemya.

Yovakarta. 01 Agustus 2019

Yang menyatakan

pew Uktaviani
NIM: 15120027




NOTA DINAS

Kepada Yth.,
Dekan Fakultas Adab dan

Ilmu Budaya
LJIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalimt alaikum vor, wh

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap naskah skripsi
beryudul:

SEJARAN PERKEMBANGAN LEMBAGA SENI BUDAYA MUSLIM
INDONESIA (LESBUMI DI YOGYAKARTA (1962-2016)

Yang ditulis oleh:

Yama  : Dewi Oktaviani
NI 151200007
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas
Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Xalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
sidang munagosyah,

Wassalame alaikum wr.wh
Yeogyakarta, 1S Juli 2010

Dosen Pembimbing

D mad Wildan M.A.
NIP: 19710403 199603 1 001



Lr—/ﬁ{fﬂ KEMENTERIAN AGAMA
f,_/j_/,f UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dib FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513949 Fax. (0274) 552883 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : B-817/Un.02/DA/PP,00.9/08/2019

Tugis Akhir dengan judul :SEJARAH PERKEMBANGAN LEMBAGA SENI BUDAYA MUSLIM INDO!
(LESBUMI) DI YOGYAKARTA (1962-2016)

yuny dipensiapkan dan disusun oleh:

Nama : DEWI OKTAVIANI
Nomor Induk Mihasiswa : 15120027

Telah diujikan puda : Kamis, 15 Agustus 2019
Nilai ujian Tugas Akhir :AIB

dinyatakan teluh diterima oleh Fakultas Adab dan [Imu Budays UIN Sunun Kulijuga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

Dr. Muhamntad Wildan, MLA.
NIP. 19710403 199603 1 001

Penguji [ Pengu)i 11
Prof. Dr. H Dudung Abdurrahman, M.Hum Dr. Maharsi, M.Hum.
NIP. 19630306 198903 1 010 NIP. 19711031 200003 1 001

Fal{Imu Budaya

7

71 20/08/2019

1A




MOTTO

“Allah Maha Melihat Apa Yang Kamu Kerjakan”
(Qs. Al-Hadid: 4)
Percaya Pada-Nya adalah Satu-Satunya Jalan

Bahagia dan Keselamatan



PERSEMBAHAN

Untuk:

Almamaterku Fakultas Adab dan llmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Mama dan Bapak
yang selalu menjadi cahaya subuh
dan rembulan malamku

Vi



SEJARAH PERKEMBANGAN LEMBAGA SENI BUDAYA MUSL IM
INDONESIA (LESBUMI) DI YOGYAKARTA (1962-2016)

ABSTRAK

LESBUMI merupakan lembaga kebudayaan yang berada di bawah naungan
NU sebagai respon dari modernisasi yang terjadi saat itu dan untuk mempertahankan
seni budaya tradisional yang mulai terkikis dengan masuknya budaya Barat di
Indonesia. Karakter utama dari LESBUMI adalah kentalnya warna religius dalam
menciptakan hasil seni dan budayanya. LESBUMI mendasarkan ekspresi
keseniannya tetap pada garis ideologi ahlussunnah wal jama’ah. LESBUMI sendiri
pernah hilang eksistensinya atau mati suri, padahal organisasi ini lahir pada masa
krusial di era Soekarno yaitu tahun 1962. Namun pada tahun 1999 dan 2004 pada
sidang muktamar NU, LESBUMI diputuskan untuk kembali bangkit dengan
mengajak seluruh anggota NU agar mengembalikan ruh kebudayaan sebagai medium
beragama dan bersosial. Sebagai lembaga yang berkecimpung pada seni dan budaya,
LESBUMI memiliki peran yang penting terhadap seni dan budaya Islam yang ada di
Yogyakarta, sebab kebudayaan di Yogyakarta pada saat itu tengah mengalami
kemunduran. Banyak dari kebudayaan Islam tradisional yang tergantikan dengan
kebudayaan luar terutama kebudayaan Barat, jika dibiarkan maka Yogyakarta akan
kehilangan identitas dirinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang
mengungkap sejarah dan perubahan dari segi-segi sosial. Teori yang digunakan adalah
continuity and change yang berarti kelangsungan dan perubahan, menjelaskan bahwa
sejarah tidak akan terlepas dari kelangsungan dan perubahan. Penelitian ini juga
menggunakan metode penelitian lapangan dengan langkah-langkah penelitian yaitu
heuristik atau pengumpulan data, kritik, interpretasi dan terakhir historiografi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, (1) bahwa LESBUMI lahir pada
masa pergolakan politik tahun 1960-an, kelahirannya menjadi simbol modernisasi NU
di bidang seni dan budaya, LESBUMI memiliki pengaruh yang besar dalam melawan
Lekra pada awal terbentuknya, namun ketika lawannya hilang, lembaga ini juga ikut
vakum. (2) Melalui perkembangan seni budaya serta beberapa faktor internal dan
eksternal yang terjadi, LESBUMI hadir kembali dengan pembaruan-pembaruan dan
fokus terhadap seni dan budaya yang mengandung nilai religiusitas serta filosofi
kehidupan dibandingkan politik. (3) Pada perkembangannya di era Reformasi
LESBUMI memiliki peran mengukuhkan kembali hubungan agama dengan
kebudayaan serta melestarikan dan mempertahankan kebudayaan tradisional Islam.

Kata Kunci: sejarah, perkembangan, pengaruh, LESBUMI, dan budaya Islam
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Alhamdulillah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT., Tuhan semesta
alam, yang dengan limpahan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir ini yang berjudul “Sejarah Perkembangan Lembaga Seni Budaya Muslim
Indonesia (LESBUMI) Di Yogyakarta (1962-2016)”. Shalawat serta salam semoga
tetap terlimpah kepada baginda Nabi Muhammad saw. beserta keluarga, sahabat dan
pengikutnya hingga hari akhir.

Setelah melalui proses yang panjang, penuh rintangan serta penuh kesabaran,
akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Karya tulis ini merupakan skripsi yang
diajukan kepada Fakultas Adab dan limu Budaya Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Humaniora. Dalam
kenyataannya, proses penyelesaian tugas akhir ini tidaklah semudah seperti yang
dibayangkan.

Selama penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan,
motivasi, serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini
penulis akan menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar besarnya kepada:

1.  Rektor UIN Sunan Kalijaga.
2.  Dekan Fakultas Adab dan Iimu Budaya.

3. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.
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Segenap dosen pengajar Sejarah dan Kebudayaan Islam serta staf akademik
Fakultas Adab dan Iimu Budaya.

Dosen pembimbing skripsi saya, Bapak Dr. Muhammad Wildan, M.A. yang
telah dengan sabar membimbing, memberikan arahan dan masukan dalam
penulisan skripsi ini.

Dosen pembimbing Akademik, Ibu Dra. Himayatul Ittihadiyah, M.Hum. yang
telah memberikan arahan dalam akademik selama penulis menjadi mahasiswa di
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.

Kedua orang tua penulis, Bapak Supriyanto pahlawan saya dan Ibu Alis Saidah
bidadari saya. Terucap atas segala doa, pengorbanan, kasih sayang yang telah
tercurahkan dengan tulus.

Kedua adik penulis, Arif Sugiyanto dan Kurnia Putri Hasanah, yang telah
menjadi semangat bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman senasib dan seperjuangan saya di SKI, Niki, Aina, Salwa, Eka,
dan teman-teman yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Terima kasih telah
selalu memberikan semangat motivasi dan dukungan serta bantuannya untuk
penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Keluarga besar UKM Taekwondo UIN Sunan Kalijaga, Dea, mbak Luluk, mas
Likhin, Rahman, mas Faiz, Rini, mas Nu’aim, Fadhila, Yudi dan para sabeum
serta senior dan junior yang lainnya. Terima kasih telah menjadi tempat
bernaung, belajar dan berprestasi selama penulis menjadi mahasiswi serta Atlet

di Dojang Taekwondo UIN Sunan Kalijaga.
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Sahabat seumur sehidup penulis Hanum, Wulan, dan Vina, terima kasih telah
berbagi semangat serta canda tawanya untuk penulis.

Terima kasih untuk teman-teman KKN dusun Pengos A, Pipit, Hanif, Ida, Amik,
Mas Zen, Septi, Mas Nico, Putri dan Ilham. Terima kasih juga kepada warga dan
Bapak dukuh beserta keluarganya karena telah menganggap kami seperti
keluarga, sehingga selalu muncul rasa rindu yang mendalam satu sama lain.
Tokoh-tokoh besar seniman LESBUMI dan Narasumber yang telah banyak
membantu penulis.

Keluarga besar Alumni Agama angkatan 2015 MAN 1 Wonosobo.

Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas, penulisan skripsi ini

dapat diselesaikan. Penulis hanya dapat berdoa semoga semua pihak yang terkait

dalam penyusunan skripsi ini senantiasa mendapatkan balasan setimpal dari Allah

SWT. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya,

dan bagi pembaca pada umumnya. Penulis sangat menyadari, skripsi ini masih sangat

kurang dari kata sempurna, untuk itu kritik, dan saran yang konstruktif sangat penulis

harapkan demi perbaikan skripsi ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara yang memiliki ribuan pulau dengan keadaan geografis
kepulauan serta suku yang berbeda-beda, Indonesia memiliki corak kebudayaan
yang beraneka ragam. Kebudayaan di Indonesia yang beraneka ragam ini telah
mendapat pengaruh dari kebudayaan asing dan telah mengalami proses akulturasi
sehingga membentuk kebudayaan dengan identitas yang berbeda-beda tiap
daerah.! Penerimaan budaya asing yang masuk ke dalam tubuh kebudayaan
Indonesia menjadikan perkembangan kebudayaan di negara ini pada abad ke-20
semakin pesat. Pada abad ke-20, Indonesia cenderung dipengaruhi oleh
kebudayaan dari Barat sebagai representatif kebudayaan modern yang lebih maju
dan pada sebelum itu cenderung mendapat pengaruh kebudayaan dari timur yaitu

Hindu (India) dan Islam (Arab).?

Kebudayaan adalah bagian penting dalam kehidupan bermasyarakat karena
merupakan identitas jati diri bangsa. Munculnya kesadaran akan pentingnya
kebudayaan, Indonesia yang baru merdeka dan dalam kondisi perang
mempertahankan kemerdekaan mengadakan Kongres Kebudayaan Indonesia yang

pertama pada tahun 1948, yang berlangsung pada tanggal 20-25 Agustus 1948 di

Wiyoso Yudoputro, Pengantar Seni Rupa Islam Indonesia (Bandung: Angkasa, 2000), him.

2Achdiat K. Mihardja, Polemik Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1948), him. 18.
1



Magelang.3Gejolak kebudayaan dan perpolitikan yang terjadi pada saat itu telah
melibatkan para budayawan, sastrawan, seniman dan politisi di Indonesia.
Kongres ini merupakan peristiwa penting bagi Indonesia untuk membangun
negara dalam bidang kebudayaan. Gagasan dari kongres kebudayaan 1948
melahirkan Lembaga Kebudayaan Indonesia (LKI) yang mengakibatkan
munculnya lembaga kebudayaan lainnya yang lebih spesifik beberapa tahun
kemudian. Lembaga-lembaga berdiri dengan latar belakang ideologi yang
berbeda-beda, namun memiliki misi dan tujuan yang sama yaitu membangun
kebudayaan nasional Indonesia.* Pada masa ini seni budaya telah dimanfaatkan

secara ekstensif sebagai alat tindakan politik.

Pada tahun 1950-1960-an lembaga kesenian dan kebudayaan partai tumbuh
subur, hampir semua partai politik memiliki lembaga budayanya masing-masing,
seperti Lembaga Kebudayaan Nasional (LKN/PNI), Lembaga Kebudayaan
Rakyat (LEKRA/PKI), Lembaga Seniman Budayawan Muslimin Indonesia
(LESBUMI/NU), Himpunan Seni Budaya Islam (HSBI/Masyumi) dan lainnya.
Suasana waktu itu digambarkan sebagai suatu keadaan di mana terjadi turbulensi®
di berbagai sektor kehidupan.® Berdasarkan partai-partai politik yang telah
disebutkan tadi, terdapat satu lembaga kebudayaan yang merupakan perluasan

dari badan-badan dan tubuh-tubuh otonom Nahdhatul Ulama yang berkecimpung

3Nunus Supardi, Kongres Kebudayaan: 1918-2003 Edisi Revisi (Yogyakarta: Ombak, 2007),
him. 142.

“Els Bogaerts, (2011), “Kemana Arah Kebudayaan Kita? Menggagas kembali kebudayaan di
Indonesia pada masa dekolonisasi” dalam Jennifer Lindsay dan Maya Liem (Eds.), Ahli Waris
Budaya Dunia: Menjadi Indonesia 1950-1965, Denpasar: Pustaka Larasan, him. 257-258.

5Gerak bergolak tidak teratur yang merupakan ciri gerak zat alir.

®Hardi, "Membangun Kembali LKN, Lekra, dan Lain-Lain”’, Kompas, 4 Februari 2001.



di dalam kebudayaan dan seni Islam, yaitu LESBUMI yang lahir pada 21 Syawal
1381 H (28 Maret 1962) dan diresmikan di gedung Pemuda Jakarta pada 29 Maret

1962.7

Didirikannya LESBUMI oleh NU yaitu sebagai respons organisasi tersebut
dalam menghadapi tantangan arus modernisasi yang berkembang pesat. 8
Kemodernan NU salah satunya dapat dilihat dari fokus perhatiannya yang
dianggap sama sekali baru yaitu seni dan budaya. Di samping itu, penanda
kemodernan juga dilihat dari segi siapa yang terlibat aktif mengurusi lembaga ini.
Sebagian besar pengurus LESBUMI memiliki latar belakang yang berbeda dari
orang-orang NU kebanyakan yaitu para seniman dan budayawan. Karakter utama
yang menjadi ciri khas LESBUMI adalah kentalnya warna religius dalam
menciptakan hasil seni budayanya dan mendasarkan ekspresi keseniannya tetap

pada garis ideologi ahlussunnah wal jama’ah.

Seiring tumbuhnya gejolak dan gerakan-gerakan pada periode 1950-1960-
an, ada tiga peristiwa penting dalam memotret ‘momen historis’ kelahiran
LESBUMI. Pertama, dikeluarkannya manifesto politik® pada tahun 1959 oleh
presiden Soekarno. Kedua, pengarusutamaan Nasakom?® dalam tata kehidupan

sosio-budaya dan politik Indonesia pada awal tahun 1960-an, dan yang terakhir

"Choirotun Chisaan, Lesbumi Strategi Politik Kebudayaan (Yogyakarta: LKIS, 2008), him.
2-3.

8Mudjia Rahardjo, NU Di Tengah Globalisasi (Malang: UIN Maliki Press, 2015), him. 21.

®Manifesto politik adalah dekrit presiden Soekarno pada tahun 1959 yakni mendekritkan
undang-undang dasar 1945 berlaku lagi dan mengajukan manifesto politik atau lebih dikenal dengan
Manipol sebagai dasar haluan negara. Yang mengakibatkan Manipol ini memberikan ruang gerak
kepada PKI untuk sedikit demi sedikit merebut tempat-tempat dan posisi-posisi penting buat merebut
kekuasaan.

10Nasakom (Nasionalis, Agama, dan Komunisme) adalah konsep politik yang dicetuskan
oleh Presiden Soekarno di Indonesia, serta merupakan ciri khas dari Demokrasi Terpimpin.



perkembangan Lekra 1950 yang merupakan organisasi kebudayaan sejak akhir
tahun 1950-an yang seterusnya semakin menampakkan kedekatan hubungan
dengan PKI baik secara kelembagaan maupun ideologis. ! Ketiga peristiwa di
atas merupakan faktor ekstern yang melingkupi proses kelahiran dan telah
memperlihatkan ‘momen politik’> yang melingkupi proses kelahirannya. *2
Lahirnya LESBUMI di kalangan NU bertujuan sebagai lembaga kebudayaan yang
dapat melestarikan dan mengembangkan seni budaya pada kehidupan masyarakat
di dalam organisasinya. Terdapat dua hal penting yang merupakan faktor intern,
pertama kebutuhan akan pendamping terhadap kelompok-kelompok seni budaya
di lingkungan NU. Kedua, kebutuhan akan modernisasi seni budaya.
Mempertimbangkan dari faktor ekstern dan intern, sebagaimana dikemukakan di
atas, dapat diketahui bahwa kelahiran LESBUMI ini dipengaruhi oleh momen

politik dan juga momen budaya sekaligus.

LESBUMI berkembang di banyak daerah di Indonesia, salah satunya yaitu
di Yogyakarta. Yogyakarta merupakan daerah istimewa di Indonesia yang
memiliki berbagai macam corak kebudayaan. Sebagai daerah suatu kerajaan yang
besar dan suasana yang dinilai masih tetap lestari dengan budayanya karena
keraton sendiri sampai sekarang masih terus melestarikan tradisi-tradisinya,
Yogyakarta memiliki kesenian dan kebudayaan yang tinggi, bahkan sangat tepat
apabila dijuluki sebagai pusat sumber warisan tradisional seni budaya Jawa. Hal

ini dapat kita lihat dari peninggalan seni-budaya yang dapat kita saksikan pada

Nazwar Sjamsu, Heboh Sastra 1968 Menuju Titik Kebenaran (Sumatera: Pustaka Sadjiah,
1971), him 90-91.

12Kebangkitan Umat Islam dan Peranan Nu di Indonesia, diterbitkan oleh Pengurus Nahdlatul
Ulama Cabang Kotamadya Surabaya, PT Bina limu Surabaya, Surabaya, 1980. HIm 134- 135.



pahatan di monumen-monumen peninggalan sejarah seperti candi-candi, istana
sultan dan tempat-tempat lain yang masih berkaitan dengan kehidupan istana.
Sebagian lagi dapat disaksikan pada museum-museum budaya serta ritual-ritual
keagamaan, tari-tarian dan pertunjukan seni, namun sebagian besar hanya terbatas
bentuk fisik saja dari peninggalan kebudayan yang ada tanpa disertai jiwa atau jati
diri dari kebudayaan itu sendiri. Jika dibiarkan maka kebudayaan tersebut akan
punah, karena tidak adanya apresiasi baik dari masyarakat untuk melestarikan
budayanya sendiri. Selain itu tantangan globalisasi yang cepat berkembang
membuat budaya asing mudah masuk, dikarenakan Yogyakarta merupakan kota
pendidikan dimana banyak dari orang-orang luar daerah maupun luar negeri yang

datang untuk belajar.

Sebagai lembaga yang berkecimpung pada seni dan budaya, LESBUMI
memiliki peran yang penting terhadap seni dan budaya Islam yang ada di
Yogyakarta. Banyak dari kebudayaan Islam tradisional yang tergantikan dengan
kebudayaan luar terutama kebudayaan barat, menjadikan LESBUMI memiliki
tugas yang besar untuk melestarikan budaya yang ada di Yogyakarta di tengah-
tengah arus globalisasi dan modernisasi yang terus berkembang, dan jika
dibiarkan tanpa pergerakan maka Yogyakarta akan kehilangan identitas dirinya.
Untuk melestarkan kebudayaan, LESBUMI Yogyakarta banyak berkecimpung
dan cukup aktif dalam kesenian dan kebudayaan Islam. LESBUMI aktif
melakukan kegiatan melalui pagelaran seni dan pengajian yang bertajuk
kebudayaan dengan memadukan nilai-nilai Islam di dalamnya, seperti

mengadakan pertunjukan seni silat yang kental dengan nuansa religius,



pertunjukan wayang kulit, dokumentasi kebudayaan dan masih banyak lainnya.
LESBUMI juga mengadakan kegiatan Rembuk Budaya Nasional yang membahas
secara intens dan mendalam mengenai strategi kebudayaan Nusantara yang akan
menjadi kerangka pijakan dan arah kebudayaan Indonesia. Melalui kegiatan-
kegiatan tersebut para budayawan dan seniman Islam dapat mengikutinya dan
menjadi sarana dalam mengaplikasikan apa yang telah menjadi tujuan

dibentuknya LESBUM I serta melestarikan kebudayaan tradisional di Yogyakarta.

LESBUMI sendiri pernah hilang eksistensinya atau mati suri, padahal
organisasi ini lahir pada saat-saat krusial di era Soekarno yaitu masa orde lama.
Namun pada tahun 1999 dan 2004 pada sidang muktamar NU, LESBUMI
kembali bangkit dengan mengajak seluruh anggota NU agar mengembalikan ruh
kebudayaan sebagai medium beragama dan bersosial. Apa yang dilakukan NU
merupakan bagian dari semangat kembali ke Khittah 1926. Fakta historis ini
membedakan kehadiran LESBUMI selama hampir satu dasawarsa terakhir dengan
kelahiran awalnya pada dekade 1960-an. LESBUMI memiliki massa pelaku yang
berbasis dari seniman dan budayawan, oleh sebab itu NU mempunyai perhatian
khusus pada dunia seni dan budaya serta memiliki tantangan untuk menjawab
persoalan-persoalan yang dihadapi. Penegasan ini berarti menempatkan warga NU
untuk bergumul dengan keprihatinan-keprihatinan yang dihadapi oleh seniman

dan budayawan sekaligus mencari jawab atasnya.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang bagaimana sejarah dan perkembangan LESBUMI di kota



Yogyakarta pada masa awal terbentuknya yaitu tahun 1962. Ketertarikan untuk
meneliti lembaga Islam yang aktif pada bidang kebudayaan tersebut, dikarenakan
LESBUMI pernah berjasa menyelamatkan kebudayaan dari campur tangan politik
pada masa LEKRA. Selain itu, LESBUMI juga amat aktif menjaga dan
mempertahankan seni dan budaya tradisional yang sempat akan hilang pada masa
modern sekarang ini. Keberadaan LESBUMI di kancah kebudayaan Indonesia
dari awal dibentuknya hingga sekarang sangatlah besar, namun banyak
masyarakat yang tidak mengetahui akan keberadaan LESBUMI tersebut. Sangat
penting bagi kita untuk mengetahui bagaimana LESBUMI ini berdiri, bagaimana
perkembangannya, dan bagaimana kontribusinya terhadap seni budaya terutama di
Yogyakarta, daerah yang menjadi salah satu pusat kebudayaan di Indonesia.
Untuk itu peneliti mengambil judul Sejarah Perkembangan Seni Budaya Muslim
Indonesia di Yogyakarta (1962-2016) yang bertujuan untuk menganalisis sejarah
dan perkembangan serta bagaimana pengaruh LESBUMI terhadap seni dan

budaya di Yogyakarta tahun 1962 sampai tahun 2016.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Batasan dilakukan agar sebuah penelitian bisa lebih terfokus dalam
pembahasan topik permasalahannya. Peneliti memberikan batasan hanya pada
Daerah Istimewa Yogyakarta saja dikarenakan provinsi ini menjadi salah satu
pusat kebudayaan yang memiliki kekayaan budaya Indonesia. Faktor lain
dikarenakan adanya Keraton Yogyakarta yang menjadi salah satu pusat

kebudayaan Islam di Indonesia yang sampai sekarang masih aktif melakukan



tradisi-tradisi kebudayaan. Banyaknya budayawan dan Yogyakarta yang
merupakan kota pendidikan dengan adanya orang luar daerah maupun luar negeri
yang datang mengakibatkan arus globalisasi dan modernisasi cepat berkembang,
juga menjadi alasan peneliti mengambil batasan tempat tersebut. Peneliti
melakukan penelitian pada sejarah dan perkembangan LESBUMI di Yogyakarta
mulai pada tahun 1962 sampai tahun 2016 atau selama 54 tahun dengan tujuan
supaya peneliti mendapatkan data yang maksimal dalam periode tersebut.
Pengambilan tahun 1962 dikarenakan pada saat itu LESBUMI pertama kali
diresmikan di gedung Pemuda Jakarta dan juga pertama kalinya LESBUMI di
Yogyakarta dibentuk. Tahun 2016 diambil sebagai batasan akhir penelitian
dikarenakan pada tahun ini merupakan tahun akhir dari kepengurusan periode
2011-2016 yang diketuai oleh Hasan Basri. Penelitian diakhiri pada tahun 2016
juga dikarenakan pada periode kepengurusan yang baru ini yaitu tahun 2017-2022

masih belum terlihat perubahan dan perkembangannya.

Dari latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan beberapa masalah

yang akan diangkat yaitu:

1. Bagaimana latar belakang LESBUMI di Indonesia?

2. Bagaimana dinamika perubahan LESBUMI di kota Yogyakarta dari tahun
1962-2016?

3. Bagaimana pengaruh LESBUMI terhadap seni dan budaya di
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian



1. Tujuan Penelitian

Sesuai penjelasan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana sejarah dari terbentuknya LESBUMI di
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui perkembangan LESBUMI di Yogyakarta dari tahun 1962
sampai tahun 2016.

c. Untuk mengetahui pengaruh dan kontribusi dari LESBUMI terhadap seni
dan budaya di Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

untuk peneliti sendiri ataupun orang lain dalam:

a. Mendapatkan informasi mengenai sejarah Lembaga Seni Budaya Muslim
Indonesia di Yogyakarta.

b. Memberikan sumbangan kajian ilmiah dalam dunia akademik terkait dengan
pembahasan historis mengenai perkembangan LESBUMI di Yogyakarta.

c. Dapat menambah khazanah keilmuan mengenai sejarah di bidang
kebudayaan dari tingkat lokal sebagai karya yang menarik dan berbobot

sehingga diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang sejarah.
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D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah meninjau kembali karya-karya terdahulu yang
sejenis. Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui posisi suatu karya
akademik di tengah-tengah banyaknya karya yang sejenis, baik objek maupun
metode penulisannya. Adanya tinjauan pustaka ini, dapat diketahui apakah
penelitian ini merupakan pemula, pelanjut, memperkuat atau menolak karya

terdahulu.

Sejauh ini, peneliti belum menemukan karya atau penelitian yang membahas
mengenai sejarah dan perkembangan LESBUMI di Yogyakarta, namun terdapat
beberapa karya-karya terdahulu yang masih bersangkutan dengan LESBUMI.
Karya pertama yang ditemukan adalah buku dengan judul LESBUMI Strategi
Politik Kebudayaan, karya Choirotun Chisaan yang merupakan tesis S2 di
Program Magister Religi dan Budaya, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
Buku tersebut berisi tentang bagaimana LESBUMI dibentuk, polemik-polemik
kebudayaan yang menjadi latar belakang terbentuknya LESBUMI, dan sejarah
perkembangan NU dalam menanggapi modernitas. Perbedaan dari karya ini, tidak
ada fokus tempat di dalam penelitiannya. Karya ini membahas sejarah LESBUMI
secara umum di Indonesia tanpa perkembangannya, sedangkan peneliti lebih

terfokus pada LESBUMI di Yogyakarta dan perkembangannya.

Kedua berupa skripsi karya Mohammad Ali Anwar dari jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Peran LESBUMI

Dalam Merespon Gerakan Lekra Pada Tahun 1950-1965. Skripsi ini membahas
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mengenai didirikannya LESBUMI yang merupakan lembaga seni budaya NU
sebagai respons dari dibentuknya Lekra® yang berafiliasi dengan PKI pada saat
itu. Skripsi ini menjelaskan apa saja respons yang dilakukan LESBUMI berkaitan
dengan adanya Lekra yang saat itu merupakan lembaga seni terbesar di Indonesia
namun berada di bawah naungan PKI. Skripsi tersebut memiliki persamaan
dengan apa yang menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu membahas mengenai
latar belakang dibentuknya LESBUMI. Perbedaan skripsi tersebut dengan
penelitian ini adalah fokus bahasannya, yaitu terfokus pada respons LESBUMI
terhadap lekra, sedangkan yang menjadi fokus pembahasan peneliti adalah sejarah

dan perkembangannya.

Ketiga peneliti meninjau tesis karya Abdul Bashir dari program studi
Agama dan Filsafat konsentrasi studi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul Seni Pementasan LESBUMI NU Grobogan. Tesis
tersebut membahas mengenai fenomena living hadis yang ada pada LESBUMI
NU Grobogan dan juga mengenai pemaknaan simbol-simbol akulturatifnya.
LESBUMI NU Grobogan mengambil berbagai macam hadis untuk dijadikan
pedoman dan sebagai dasar dalam berkesenian. Selain fenomena living hadis,
LESBUMI NU Grobogan juga memiliki banyak simbol-simbol yang memiliki arti
yang berkaitan erat dengan Islam. Fokus penelitian dari tesis ini adalah kesenian
yang ada pada LESBUMI NU Grobogan, sedangkan fokus penelitian ini lebih
kepada organisasi LESBUMI di wilayah Yogyakarta serta bagaimana sejarah dan

perkembangannya.

13 EKRA adalah Lembaga Kebudayaan Rakyat.
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Dari beberapa sumber tersebut kaitan penelitian yang hendak di teliti oleh
peneliti adalah sama-sama membahas mengenai LESBUMI, sejarahnya dan
perkembangannya. Hal berbeda yang ingin peneliti lakukan dalam skripsi ini
adalah penelitian terfokus pada perkembangan LESBUMI di Yogyakarta pada
tahun 1962 sampai tahun 2016. Dari sini diharapkan nantinya skripsi ini akan

menjadi pelengkap dan penerus dari karya yang terdahulu.
E. Landasan Teori

Landasan teori adalah perangkat kaidah yang memandu sejarawan dalam
menyelidiki masalah yang akan diteliti, dalam menyusun bahan-bahan yang
diperolehnya dari analisis sumber dan juga dalam mengevaluasi hasil
penemuannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi yang ditujukan
untuk mengambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkap segi-segi sosial
dari peristiwa yang dikaji.!* Selain itu, dengan pendekatan sosiologi juga dapat
diungkap situasi dan kondisi masyarakat secara keseluruhan, baik meliputi
hubungan satu sama lain dalam masyarakat secara timbal balik, maupun
membahas tentang perubahan di dalam masyarakat.*® Pendekatan sosiologi dalam
penelitian ini berguna untuk menggambarkan peristiwa yang melatarbelakangi
proses historis lahirnya dan bagaimana perkembangan dari LESBUMI. Konsep
yang peneliti gunakan adalah konsep sejarah, konsep perkembangan dan konsep

budaya.

14 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 11.

15 Maijor Polak, Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringkas (Jakarta: PT. Ichtiar Baru, 1982),
him.10.
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Menurut Kuntowijoyo, sejarah menyuguhkan fakta secara diakronis,
ideografis, unik, dan empiris. 1®* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
perkembangan adalah perihal berkembang. Selanjutnya, kata "berkembang"
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ini berarti mekar terbuka atau
membentang; menjadi besar, luas, dan banyak, serta menjadi bertambah sempurna
dalam hal kepribadian, pikiran, pengetahuan, dan sebagainya. Dengan demikian,
kata "berkembang" tidak saja meliputi aspek yang berarti abstrak seperti pikiran

dan pengetahuan, tetapi juga meliputi aspek yang bersifat konkret.’

Teori yang digunakan peneliti adalah teori continuity and change yang
dikemukakan oleh John Obert Voll. Teori continuity and change yang berarti
kelangsungan dan perubahan, menjelaskan bahwa sejarah tidak akan terlepas dari
kelangsungan dan perubahan. Teori ini menjelaskan bahwa kelompok Islam
mengalami perubahan ke era modern dikarenakan menghadapi berbagai tantangan
perubahan kondisi.'® LESBUMI merupakan organisasi yang lahir dari respons NU
terhadap modernisasi yang terjadi saat itu. Awal dibentuknya LESBUMI hingga
sekarang telah mengalami berbagai perkembangan dan perubahan, dengan
menggunakan teori continuity and change diharapkan peneliti dapat menjelaskan
berbagai perubahan-perubahan yang dialami oleh LESBUMI secara

berkesinambungan, sehingga dapat terlihat secara jelas perubahan yang terjadi

Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 147.

"Departemen pendidikan dan kebudayaan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him. 747.

18 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat
sudrajat (Yogyakarta: Titian Ilahi Pers, 1997), 19.


http://www.alwanku.com/2013/02/definisi-perkembangan-menurut-para-ahli.html
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dari berdirinya LESBUMI hingga sekarang, mulai dari visi misi hingga tujuan

dibentuknya entah dalam segi fisik maupun non fisik.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, diperlukan sebuah metode penelitian yang berguna
untuk memperoleh data yang akan dikaji. Metode pengumpulan data dalam
kegiatan penelitian mempunyai tujuan mengungkap fakta mengenai variable yang

akan diteliti.®

Penelitian menggunakan metode sejarah sebagai alat analisis untuk
menemukan fakta dan data dari peristiwa sejarah. Kuntowijoyo mengartikan
metode sejarah sebagai petunjuk pelaksaaan dan teknis tentang bahan, kritik dan
interpretasi sejarah serta penyajian dalam bentuk tulisan sumber. Metode Sejarah
bertujuan memastikan dan mengatakan kembali masa lampau. Adapun langkah-

langkah dalam metode sejarah sebagai berikut:

1. Heuristik

Heuristik adalah menemukan dan mengumpulkan sumber. Jadi
Heuristik adalah tahap mencari, mengumpulkan, menghimpun sumber-
sumber, jejak-jejak sejarah yang relevan yang diperlukan untuk dijadikan
informasi. Tahap ini merupakan tahap pertama yang harus dilakukan dalam

merekonstruksi masa lampau.

Ysaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 91.
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Peneliti melakukan pencarian sumber dengan jenis-jenis sumber

sebagai berikut:

a. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan sumber lisan dan merupakan teknik yang penting dalam
penelitian. Wawancara dilakukan dengan betatap muka dan mendengarkan
secara langsung informasi-informasi dan keterangan-keterangan. Peneliti
akan melakukan tanya jawab secara langsung terhadap beberapa
budayawan yang tergabung dalam LESBUMI salah satunya pendiri dan
ketua, serta yang tidak tergabung dengan lembaga tersebut. Menurut
prosedurnya peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin yaitu
gabungan dari wawancara bebas dan terpimpin. Peneliti telah
mempersiapan pertanyaan yang akan diberikan terhadap narasumber, akan

tetapi hanya secara garis besar saja.?°

. Observasi adalah penelitian lapangan untuk memperoleh data tentang

berbagai peninggalan dari aktivitas keagamaan dan kebudayaan yang
pernah dilakukan oleh LESBUMI di Yogyakarta. Peninggalan tersebut
berupa seni dan kebudayaan yang dilestarikan LESBUMI, organisasi

kebudayaan yang dibentuk oleh lembaga tersebut, dan lainnya.

. Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mencari data

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan transkip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya. Peneliti mencari

64.

20 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana, 1999), him.
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sumber-sumber tertulis tersebut yang didapat dari beberapa perpustakaan
di Yogyakarta seperti perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan
Grahatama dan perpustakaan daerah, dokumen-dokumen organisasi, arsip-
arsip kegiatan, blog resmi LESBUMI NU DIY, maupun koran-koran atau
majalah yang memuat tentang LESBUMI.

2. Verifikasi atau Kritik Sumber

Peneliti menggunakan kritik historis yaitu cara-cara untuk mengetahui
tingkat keaslian sumber yang diperoleh. Kritik tersebut meliputi kritik intern
dan kritik ekstern. Kritik ekstern bertujuan untuk mencari keotentikan sumber
dengan cara menyeleksi segi-segi fisik seperti penulis, gaya tulisan, kalimat,
ungkapan, dan semua aspek luar lainnya. Jika kesesuaian sumber telah
didapat maka sumber yang diperoleh dapat dipercaya keasliannya. Langkah
pertama yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah menyelidiki bentuk
sumber, menyelidiki waktu dan tempat dibuatnya, menyelidiki isi dan usia
sumber serta menyelidiki berubah atau tidaknya data yang sudah kita
dapatkan. Selain kritik ekstern peneliti juga melakukan kritik intern yaitu
meneliti isi dari sumber yang didapat dan juga melakukan perbandingan
antara satu sumber dengan sumber lainnya yang berkaitan dengan tema yang

dibahas supaya mendapat data otentik.

3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah disebut juga dengan analisis

sejarah. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta
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yang diperoleh dari sumber-sumber. Jadi interpretasi untuk mendapatkan
makna dan saling hubungan antara fakta yang satu dengan yang lainnya. Data
atau sumber sejarah yang dikritik akan menghasilkan fakta yang akan

digunakan dalam penulisan sejarah.?

. Historiografi

Historiografi adalah penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk
tulisan. Historiografi memiliki dua pengertian yaitu pertama pengertian
sempit historiografi berarti perkembangan penulisan dalam peradaban dunia
sedangkan dalam pengertian luas historiografi diartikan sebagai
perkembangan penulisan yang didalamnya memuat teori dan metodologi
sejarah. Historiografi sebagai puncak dari rangkaian penelitian, dan dari
tahapan inilah dapat dilihat hasil dari keseluruhan penelitian yang dibuat.
Penulisan sejarah ini akan disusun dari fakta-fakta yang bersifat fragmentaris
ke dalam tulisan yang sistematis, utuh, dan komunikatif.?? Laporan tersebut
memberi gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak awal hingga

akhir penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh suatu karya ilmiah yang sistematis dan konsisten maka

diperlukan pengelompokan menjadi beberapa bab sehingga akan mudah dipahami

27-28.

2bid., him. 14.
22Anggar Kaswati, Metodologi Sejarah dan Historiografi (Jakarta: Beta Offset, 1998), him.
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oleh pembaca. Secara keseluruhan hasil penelitian ini dibagi menjadi lima bab,

diantaranya:

Bab 1, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, sistematika pembahasan dan saran. Bab pertama
merupakan kerangka dasar dalam penelitian yang digunakan sebagai dasar

pembahasan dari bab-bab selanjutnya.

Bab 2, memaparkan mengenai sejarah berdirinya LESBUMI di Yogyakarta,
perkembangannya dan juga tujuan dibentuknya. Dari bab ini akan diketahui
bagaimana LESBUMI berdiri dan yang nantinya akan aktif berkecimpung dalam
kebudayaan Islam di Yogyakarta. Peneliti juga melakukan pembabakan waktu,

pada bab 2 ini terfokus pada LESBUMI di tahun 1962-1966.

Bab 3, setelah membahas mengenai sejarah LESBUMI di tahun 1962-1966,
maka selanjutnya di dalam bab tiga akan dibahas mengenai perkembangan
LESBUMI dari tahun 1967 sampai tahun 1998. Pada bab ini peneliti
memfokuskan penelitian pada kondisi dan perkembangan LESBUMI serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Pembahasan yang ada pada bab ini nantinya akan
bisa diketahui bagaimana keadaan LESBUMI pada saat tidak aktif atau pada masa
sebelum lahir kembalinya yang diputuskan pada sidang muktamar NU tahun

1999.

Bab 4, memaparkan mengenai perkembangan LESBUMI pada tahun 1999-

2016, saat dimana lembaga ini diputuskan untuk lahir kembali dengan beberapa
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pembaruan. Selain perkembanganya, pada bab ini juga membahas mengenai
kontribusi dan pengaruh dari LESBUMI terhadap seni dan budaya islam di

Yogyakarta melalui kegiatan-kegiatannya.

Bab 5, merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dari hasil

keseluruhan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

LESBUMI didirikan pertama kali di Indonesia pada tanggal 21 Syawal
1381 H atau 28 Maret 1962 M di Jakarta. Faktor ekstern penyebab lahirnya yang
pertama, dikeluarkannya manifesto politik pada tahun 1959, Kkedua,
pengarusutamaan nasakom, ketiga perkembangan LEKRA yang semakin
menunjukkan kedekatannya dengan PKI. Sedangkan faktor internnya yang
pertama, kebutuhan akan pendampingan terhadap kelompok-kelompok seni
budaya di lingkungan masyarakat NU. Kedua, kebutuhan akan modernisasi seni
dan budaya NU. Saat didirikannya LESBUMI, keadaan seni budaya di
Yogyakarta sedang berada di bawah kekuasaan Lekra. Pengurus NU di
Yogyakarta merasakan penting adanya lembaga kesenian keislaman yang sesuai
dengan syariat Islam, serta perlu adanya organisasi yang mewadahi dan
melestarikan kebudayaan Islam tradisional yang ada saat itu. LESBUMI resmi
berdiri di Yogyakarta pada tanggal 16 Oktober 1962 dengan Abdullah Sjakur
Hasyim sebagai komisaris, dan kantor komisariat yang beralamat di Bumidjo Lor

Yogyakarta.

LESBUMI berhadapan dengan paham-paham kebudayaan seperti
Komunisme yang merupakan bagian dari pengaruh Barat. LESBUMI pada tahun
1960-an bisa dikatakan lebih modern dibandingkan dengan yang sekarang. Fokus

kebudayaan LESBUMI dalam merespons modernisasi dan globalisasi

89
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menyebabkan munculnya keinginan untuk meluaskan jangkauannya ke bidang
perfilman. Sedangkan untuk saat ini LESBUMI lebih terfokus untuk melestarikan
dan menjaga seni budaya tradisional Islam. LESBUMI sempat mati suri pada
masa orde lama, dari tahun 1967-1999. Faktor eksternal yang pertama penyebab
mati surinya adalah peralihan Orde Lama ke Orde Baru, dan yang kedua
hilangnya tantangan kebudayaan yang pada saat itu mengacu kepada Lekra. Selain
itu, yang menjadi faktor internalnya adalah terjadinya pergantian Rais ‘Aam di
tubuh NU. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa di daerah lain, masih ada
lembaga LESBUMI yang berhasil bertahan melewati tantangan zaman dengan

kepengurusannya.

LESBUMI Yogyakarta lahir kembali pada tahun 2005, yang merupakan
hasil dari sidang Muktamar NU ke-30 tahun 1999 di Lirboyo dan sidang
Muktamar NU ke-31 tahun 2004 di Solo. Faktor yang menjadi penyebab lahir
kembalinya LESBUMI di Yogyakarta adalah terjadinya perubahan atau
transformasi masa pemerintahan dari Orde Baru menuju ke masa Reformasi, dan
adanya anggapan mengenai fenomena kering sepinya agama dari sentuhan
kebudayaan. Poin penting lahir kembalinya lembaga ini adalah keinginan untuk
mengajak seluruh anggota NU mengembalikan ruh kebudayaan sebagai media
dalam beragama dan bersosial. Bukan lagi sebagai sarana berpolitik seperti apa
yang dilakukan LESBUMI pada masa sebelumnya. Hal tersebut telah terlihat jelas
melalui karya seni dan pertunjukan yang dihadirkan LESBUMI pasca lahir
kembalinya. Kegiatan LESBUMI kini lebih terfokus pada seni budaya yang

mengandung nilai religiusitas dan filosofis kehidupan. Meski perpolitikan di
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Indonesia masih sempat memanas dan membuka kesempatan kepada seni budaya
untuk berpolitik, namun lembaga ini telah memegang teguh dan kembali kepada

khittah NU 1962.

Kegiatan LESBUMI pada tahun pertama lahir kembalinya di Yogyakarta
adalah menerbitkan Jurnal Ahlussunnah Al-Bidah wal Hasannah. Hal ini
dilakukan untuk mengokohkan dan menarasikan fikih dan teologi budaya. Selain
itu, LESBUMI juga menerbitkan jurnal kebudayaan Kalimah, melakukan diskusi-
diskusi, pementasan ludruk, teater, pementasan ketoprak, pementasan wayang dan
lain-lain. Dengan adanya LESBUMI, telah memberikan kontribusi terhadap
kebudayaan dan kesenian di Yogyakarta. Kegiatan kesenian mereka sering
dimaksudkan untuk menjadi ruang publik masyarakat lintas agama, suku dan
golongan. Selain itu mereka juga mencoba mengingatkan kita terhadap sejarah,
tradisi, dan filosofi peninggalan para leluhur sendiri. LESBUMI Yogyakarta juga
ikut berkontribusi dalam mengenalkan kebudayaan dan kesenian kepada
masyarakat luas, terutama masyarakat yang masih asing dengan hal tersebut.
Kontribusi lainnya yang dilakukan adalah mengukuhkan kembali hubungan

agama dan kebudayaan yang ada di Yogyakarta.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap penelitian
tentang LESBUMI di Yogyakarta ini dapat memberikan kontribusi serta menjadi
pijakan penelitian-penelitian lain yang bisa melengkapi sejarah dan

perkembangannya serta sebagai upaya dalam mendokumentasikan kontribusi
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LESBUMI di Yogyakarta. Selain itu penulis berharap, agar hadir lebih banyak
penelitian yang membahas mengenai sejarah dan kontribusi lembaga-lembaga
kebudayaan di seluruh Indonesia. Penulis juga berharap akan ada lebih banyak
kalangan intelektual yang menaruh perhatiannya terhadap seni budaya Islam
tradisional, maupun modern yang ada di Indonesia, dan tidak membiarkan seni

budaya tersebut hilang ditelan zaman dan arus globalisasi yang terjadi saat ini.
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Assalamutelaikum.war.wab,

Mempsrhetikan surat dari P.P. RLESBUMIY Djakarta
Ho? 78/Lesbuni/fIX/1962, dan mengingat pentingnje’ masalah-
seni dan budaia chususnja didalam lingkungen warga Nahdli-
jin dan -masjayakat Islam pads umumnjs, perln segera mewu-~
djudkan terbentuknja Kemissariat LEMBAGA SENIMAN BUDAJAWAN

MUSLIMIN - INDONESTA (LESBUMI)} untuk Daerah Istimewa Jogla=
kartae.

Dengan ini kami Pengurus Wilajah N.U. Daersh Isti-
(7 ., mewa -Joéjaka.xs'tl_.. mmumskan/mctapmt

7 Saudarai Abd,SYaKosrdHas]im

ebagail Komissaris LESBUMI.Daersh Ist. Jogjakarta, untuke

dan pembentukah Tjsbang? LESBUMT dalam 1lingkungan Daersh
Istimewa Jogjakartas.

%} % \; selandjuinia menjusun kelengkapan perscnalia Komissariat

Demikianlah, kepada semua fihak2 jang difhubungi ha
rap memaklumi dan memberikan bantuan separiunja.

Weassalamnm,

Pgn;um. Wilajah Partai N.U.

Tembusant

L+ PuB.N.U. Diakanta,

2o ¥ 4Py LESHUMT Diax R 9

3» Badan2 Otonox-;/'lgol;:::':,f HERSD

l‘* {}333{)‘3?6‘(% Wilajsnh DIJ , "
e x <

& ~A.ruin-~£ 3Pl T gow DIT,

. Istimews Joglakarta. -

SO T SRR
UIlI17462

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Penetapan sebagai Komissaris “LESBUMI”

Daerah Istimewa Yogyakarta, no. 1324.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia

Lampiran 3
, Pengurus Wilajah PARTAI »NAHDLATUL °"ULAMA?"” pgerah Istimewa Jogjakarta:
= DJL. DJOGPNRGARAN e irm— R RN, ... —_ JOGJAKARTA.
—_{MASUKNoO. 7 ' -
No. . Ol7/ Tant . /[X=t € 7 Tov)skalia, 13 DY umeAwal 1388
s . > "
S, e — [TaNceAL |22 _ BUpE i otvoner ez
: am seba 7 ' g
(N Remotpen SCRROWNDEL |~ iy |l Kepeda
Daerah Ist. Jogjakertas . Jth. Sdre Al.Sjaxoer.Has}im



Lampiran 4

i
KOMISSARTAT DA RAH b b

L SSEO g’&{sa 381:
Dmmh *stj,m 3ogj&rarta .
*:’

.

Kkif3y)az/7/63 |

- ‘Yr\ k
B UiN IJ..;L
1 : Pejerahzn Albune

Kepada i :
Jth, P.P. "LESBUMI"

= Diakart.

1
]
Bismillahirrahmanirrahiin,
Assaiamital akumwar wab, <
v
Beraarg ini kaml sampailan sebuzh Album jang berisikan
kollelsi foto-feto dari pada Masa Perkenalan "Lesbumi' Jogjakar—

ta jmg telah berlmgsung dengan sorpurna pada tanggal 14 dan-
15 Ja.mari. 19683 jang '|a1u.

Harap diterim dengen bailk, dan perlu kemi tambahlan -
bahwz ]’_r)sja. Allah lard aka selalu mengiriman foto=foto hasil

akti v.'i.‘ha. o A4 Jogjalarta untule lkopentingan publilmsi/gokmmn
tasi PP,

Sekian da torini-lanin g

V‘luunl.m.

ASARTAT
"‘2‘;1‘ mw“mumu

T

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Penyerahan Album PP LESBUMI Yogyakarta
kepada PP LESBUMI Jakarta, no. 1324

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia
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Lampiran 5

sessaiarta, 13 92 qotich 18 g2 iFes

8 Apal 1962 Mo
‘ TR e
¥o 1 KL/33/ AT/ s AP i
o - R A Lop/é
=l 13 Bantuan keuangan wtuk e 080y t
aktivita Lesbuwd, S

t"WQ. ch,\gla"'?’("?ré
A iy I

Jihg Retua Urmm
_ ‘P“:g?‘m'usb s

- ai
Djalarta o=

Jredtiy

Bismil ahirrahmuidrrahiin, y
Assalam talailun,war ,wab,

Henwxliuk surat loumd n(f:'%'-‘/ A IJ/ é3 tartang—

gal 22 vt 196 3 perihal maloud loud uwntul mone-
dapatlkan bantuan heuangan guna aktivita lamd di Jogjalmrta, mim de
ngan indi lewd sampailmn beberapa hal menudju realisasi terhadap mtlk
sud lend terscbut, sbbs

1. Bahwa aktivita lard serendjak sesudah bulan Rermdlen njata telah
mmnd ukkan beberapn kemadjuan, torutamt dibidang seni drama -

seni hadrah, seni batja al Quran dan sastra,

2, Terhadar lmadaan jang patut didjuianrl dan sangat runggembiralkan
itu, ki benar-benar nuighacapian bursusn dari pihak PP chisuse
nja dan teruwim seimli dibidang finunsieel,

o Seperti dikevahui bahwa djustru ‘Lesbuml’ di Jogjalmrta merupay
lan Lombaga Kesenian jang terbaru, dalam muna antara lain harug
sevjara swngguhp monghadapd pibak "lawan’ dangan wsaha? populori..
sagi jJang lebibh uffektif, dan jm g wntuk keporluan itu kami boe
nar: senantiasa dibcntu;rfmn le pada kesulivan finansieel,
tanpa kekuatan finansicol jang mentjukupl, leumd tidak bisa borge-
rak dan benar lomungldnan kaml terpaksa harus s mbatallean selurun
program kerdja lami, Sedangkan sumberz keuwmngan di Jogjakartd bow-
leh dikata tidak ada sam solmli{ Daerah minus bagl golongan ki.
T2 . . A

- 4Djusiru kamd msin berada didalam posisi m@ijusun potensi dan usae
ha-usan kearan populerisasi, mla lkami tidak bisa mengambil keupn-
tungan finansieel dari padz usahal/aktivita km i sclama ini,

Se5udah dapat dipastilkan, kalau beajanja ada, kad akan twruc serca
didalam restival Brama (IsBam; jang alon berlangsung di Semring =

nantli, Dan kalau bagjanja tidak ada terpaksa kami nengunduricul di.
ri,

Voniklanlah lemi benarg mengahazplen porhatlan PP, dan -
tarlis-lngih el abjapian,

.

Wa bil Laahivteufiow wal hidajah.-

.
o ; : Wassalam,

A

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Bantuan Keuangan untuk Aktivitas LESBUMI

Yogyakarta, no. 1324.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia
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Lampiran 6

et & —
amat: Djl. Ngampilan No. 15, jﬁ‘ﬁm’“— .
! - B . . . :
. T & s : - :‘WJ“’N"‘“. O Ussenber m&Z
: ,“ €.-.% ’
'*;;'. wli ¥ Kepada f
3 3 Q h . . ha
No M 'KL/92/a1/X11-43 Jeh,  PoP. Lesbumi *
w : N
; L~ v
E.ialé.: Sekedar bantuan . -
- o Untuk Ulang tahun Gl J s karta
it : U1152863

bl Assalamialaikum Wr.Wbe -

Seperti telah dimaklumil bahwe kami akan melanggunelkan
peringatan ulang tahun Lesbuml Jogjakarta .Untuk itu diben-
e Panitya terssndiri.

Kami sangzt memerlukan sekedar bantuan finansiel untuk
pembea jaannja.

Atas bantuan PP kami utjapkan bsanjak terimakasih, -

Wa s salam.

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Sekedar bantuan untuk Ulang Tahun LESBUMI
Yogyakarta, no. 1324.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia



104

Lampiran 7

ar nj}w,un
(KOMDA 0SB

ﬂmx‘mm.

Alamat: Djl. Ngampilan No. 15, Jogjakarta.

PR
3 o e : 1&1./93/3/111’/' 6y Jovlabsr;a.l
o e : PENDIELASAN. > § :
." 'K epada y
; : 3 s J‘h~.!i.‘?}",.kﬁ.‘:1.‘.“v.ﬁ'.-.“..,:
: . w Y Wt A

EN .‘I. -' = qt e ) f '..‘ -
y - s ‘e 'y . ¥
oo . . 8o Bl b ‘_ .
3 Biamillahirfdmanirrabidm. - "f ) 2
; Assalmmu! alsikwu‘wg.r.w [ " : S
" P
= : Untuk mgnghindarl salalkg feham tentang Bors e
Uantgra® jang dimuat didafam be rapa surat k "x‘_( . }
¢ pSuluh Indonslia te. 5 Mar®t 1968, LBerFia ala Ure
¢ 5 Mapd® 196k dan Kedallatan Raeizjaty barhub
danja "KEMTIRIPAN" nama, sélkitar IMANTRIEST K
X dan "KONPRENSI KARVAWAN FENGARANG SE «INDO
o sebagal hasll keput ?1 rapa t¥Ds rgama e i
‘unda,}tun‘Jogjlknrtaug da hari Djuftvat tanmgal 20 Febru-
ari 196! m:%;a dengan ‘dng kemi Komliasariat LEMIAGA SENT-
BTOAY,
tn i

o

MUST.IMIN INDONESIA Waerah [Lstimova J o) awerse

men]anpalkan pendjelraan sob

* ’1. Bahwa ngIBAGA, SENIMAN BUDAYAWAN MUSTIMELN INw-
5 LONESE esblul ) Joslakarta Gtldak tahu msnas
» Ao/ Eidak turut serte tentanm/dalam wvapat bar-
gama LEMBACA KEBUDATAAN di JogJaukarta pada ha-
pi Dium'at tanggal 28 Febrnari 196l didu-
'l kung/dihadliri olsk IKN,LEKRA ,LBIHAGA KauUUA =
TAAY MUSLIMIN dan IWI Jos]aksrta,
hormat wntulc ti-
AR DA VAWAT
Aonman

ltepada siapavpun diw'lohnn densan
¢

dalc menshubungkan '
: T A

menimbul -
lumli sepsan

. kami agaxr
ritalkan dan dgm

Woa's s a8
Komda !

Jozjialg

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Penjelasan Kemiripan Nama LESBUMI
Yogyakarta sekitar Manifiest Kebudayaan, no. 1322.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia



Lampiran 8

1 SHOFAR ,

DJAKARTA, o5 BICT:

" Kepada
t L5
Jth, : SoudATeZ Butiul, Pimpinan HEMBAG
SENIMAN-BUDAYAWAY MUSLIMIN IHOOMZSTA
o e - D JAKART A
Partai .NAHDLATUL . 'ULAMA" i " = '

Dijl. : Kramat Raya 164, Tel. 1392 Gb.
Djakarta

Lamp.
Hal.

No. 7 [%MV{/EZ

* Pengesahan Penpurus Besar NeU,~-

/s, ’

7 el

MENIMBANG 3 1,

2.

3e

N

MENGINGAT 32 1.
2.

% MEWT“?K,“ Gk B

2.

=Sl il

PENGURUS BESAR PARTAT w NAHDLATUL~!ULAMA®' = . )

‘ L
Bahwa bidang dan lopangan perdjﬁu.ngun untuk menegaklan S8jarifat Islam 41
Tannh' Air Indonesia dewasa ini sudah demilkian luasnja, sehingga perlu se—

gera dibentulnjo suntu organisasi  jang bergerak chusus dibidang Seni dam

Budaya, disamping organisasi2 lain jang diberbagai bidang/lnpangen, dalam
lingkungan Partai = NAHDLATUL~ T"ULAMA *=,

Hasrat Golongan Karyawan Seniman-Budayowan dari warga Partal =NAHDLATULe

ULAMA'= untulc dapat menjalurkan bakatnja bagi ke Agungan Agama Islom di
Tanah Air kita Indonesias.

Hasil Musjawarsh antara. innn Harian Pengurus Besar Partai =NAHDLATUL-
ULAMAT= dan P,P."LESBUMI" tanggal'2 Djuli 1962,

e i
Surat. Keputusan Pengurus Besar Partoi = NAHDLATUL-#ULAMA'= tertanggal 28
Moret 1962 No.lli25/Tanf/Pgs/I1I-162. N

Anggavan Dasar Partai = NAHDLATUL-'ULAMA'= Fasol 2 a dan b serta Fasal 1k
Ajat 53 .

Angporan. Rumah Tongge, Partal = NAHDLATUL-'ULAMA'= BAB V Fagad 21 4jat 3 o
dan @ don BAB XIII Fasal L6 A 1; )
Menpg e,.8 ahka n.don ne

% ¢ jempurnalktan susunan P Putjuk Pimpinan
NIREMFAGA SENIMAN-BUDAYAWAN

LIMIN INDONSSIAY, depghi. terlampir; dan

= «
Membe r ilkuasa & tugas pemih kepada Saudara2 Putjuk Pimpi Lemhoga
Senimon~-Budayowan Muslimin Tndonesjn tersebut diatas untulk membentulk dan
mengesohkan berdirinja Wilajah2 serta Tjabang2 LESBUYMI diseluruh Tanoh
Air, dengan senantimesa berpedoman kepnda Apggaran Dasar, Anggaran Rumah
Tangge Partai = NAHDLATUL-*ULAMA*=, disamping ketentuan2 lain jang chusus
berlaku untulk.orgonisasi inie

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Pengesahan Pengurus Besar NU dan
Mengesahkan serta Menyempurnakan Susunan Pengurus Pucuk Pimpinan

LESBUMI, no. 1322.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia
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Lampiran 9

: . PUINJUK  PIMPINAN
LEMBAGA SENIMAN BUDAJAWAN MUSLIMIN INDONESIA

‘ 72
( PuP. "LESBUMI" ) - |

e e 8t

Sekretoriat

1 e e e S St o

Djl. K.8. Mangunsurkoro No. 51 Pav, Djakartsa/Tilpon OP 1500.-

BISMILLAHIRRANMANIRRAHIEM. '
Slaran ke I - . .

’ o 3 ;
Assalamu'alaikum. w.w. 1
Dengan hormat, o

Berkat izin Allah S.W.T. Wahwa pada tanggal 21 Sjawal 1381 H.
Jakni pada tanggal 28 Maret 1962 jang lalu, telah lahir dgagan'5°f
lamat don resml sebuah badawm baru ‘jang bernama "LEMBAGA SENIMAN
BUDAJAWAN MUSLIMIN INDONESIAM (disingkat "LESBOMI"),

LESBUMI, didalom setiap langkah perdjuangannja kcdepan Insja:
Allah selalu mengikuti -garis2 perdjuangan Partai Nahdlatul 'UlumF
dan sclalu akan mondapat bimbingan dan naungan daripadanja, sclaku
induk organisasi jang dewasa ini tepgak pada front tordepan dalanm
menbela kepentingan ummat Islam dan Muslimin Indoncsia. Bahwa la-
: hirnjo LESBUMI ini sungguh2 merupakan organ-pelenpgliap dari tubuh

/ Partai Nahdlatul ‘'Ulama’ jang akan bergorak pada daerah chusus
SENI dan BUDAJA,

Sebagaimana diketahui bahwa daerah Seni dan Budaja jang akan
didjeladjahi oleh LESBUMI, Insja Allah dituntun olch pokok2 fiki-

Z " ran jang positif Jang sinkron dengan sifat Islam jang universal.®
Dan LESBUMI bersikap aktif mempertahankan, memupuk dan menerima
serta menjebarkan unsur2 positif dari Seni dan Budaja ummat selama
unsur2 jang menjertainja tidak bersifat negatif, morusak dan melum-—
puhkan achlaq dan képsribpgian»bnngsa,-t@rutamn kaum Muslimin Indo-
nesia. Togasnja, LESBUML menerima jang hak. dan menolak Jang bathil'

darimanapun datangnja, sesuai dengan petundjuk2 jang diberikan Is—
lam., a .

Dengan kelahirannja ini ditengah-tengah pergolakan dan perdjua-
ngan Semesta Duh;au dan Negara, maka harapan Jang pertama dari se-
genap pimpinan dan penguyum LESBUMI,. adalah do’a dan rostu selaku
bekal jang akan sendntiasa.mengiringi perdjalanannja -dan perdjua—
ngannja, demi tjita2 koum Muslimin Indonesia jang dewasa ini sedan
terudji dengan hebat. R . oy g
Disamping itu diharapkan pula terbukdnja dada dan ke

: dua bela ¢

telapak tangon saudara2 demi uchuwwah Islamijah rols monéri;a iif:— 5
hirannja, tanpa ragu2 memberikan Pengawasan dan kerdja-sama Jan

b bermanfaat. ' ) ¢

Insja Allah bila badan ini sudah mu

L] lai melan
Jang besertanja ‘adalah demi rerdjuangan

gkah, naka djedjax

Izzul Islam wal Musliminf
Do'a dan rostu dan kelapangan Jjang diberilan = o - iy

rupa kenjataun, bersama ini segenap Pimpinan dan PGH&E:S:JEEggéﬁ be-

lobih dahulu menjampaikan Sjukur Alhamdulillah., Band h'kit I

berbimbingan tangan meaudju Mardletillah., A M I. & o ? a selalu

WASSaALAM
Djskarta, 10 April 1965
Lo 5 Dzul Qigdah 1381

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Pengesahan LESBUMI, no. 1322.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia
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Lampiran 10

Djakarta,

LAMA”
Part 'NAHDLATUL W
Dn]rl all(ram.t Raya 164 Telp. 4.1392

D'jakarta

luhnﬂ ‘ wa sukmesiis Hugiax ,

Bl e e e
waﬂmum: 1itama bagi ke amw
lanan pars Utusand ul:juhs Loabuni setempal ‘::nh.

e ";’:”“" kev g

Rantds burartl djua -m -:ﬁ :Y‘ %

!

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Membantu Suksesnya Mubes LESBUMI se
Indonesia, no. 1349.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia



Lampiran 11

Partai "NAHDLATUL "ULAMA™
Di). Kramat Raya 164 Telp. 41392
Dyakarta

AT W
pes SR e

*

ASSALAMUYALAIKUM  VARYNABg ‘
sma“‘g‘f.:'&ﬁ::a::;‘:;mm;u 4 u.‘,.,lwwwwm A3Y, i
telah ,kg‘vﬂ'l“‘a‘d;. an:SELAMATS ‘Dan atas: Anewa/ /Bl

makeud - Saudaral:mengadakan
g “akan. dilaksanskan tanggal 24 8/d 26 Djuli 19705
komi mampaikean utjapan terima kasih.dan penghargaansk M

R

; lurub Vilajak Partai NiU -dengan roniografis:tanggal
oM ik;:é:q;:;s;;s‘}rm/c/v}-"ro, untuk membantu mensukseskan NUBESE
:ci::obutﬂ dzn;nn_ -obuk-vgjigng?jbdt ;_;\ntm materiee/mesalabd jang skan

i asalah2 pembiajaanny it
Nk h.a.:;;:‘”.:‘z:::ytqsmbachu masalah chusus: ke~Lesbumisn PeBoNoUs -
-mh;r’.’ ' g ) }6“9‘3’ turut mengambil:

Dbagian jang akiiel dalse persi
P xmm-fm;;mﬁzmuw akan:melebarkan. djme
2R5 sk pene  Leabuni dimasa Jass-akan.atans

hirniss
an;

lt S
ang ‘tersebut akan
| Lamiens! :

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Restu PBNU, no. 1322.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia
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Lampiran 12

»
PUTJUK PIMPINAN e e

Lembaga Seniman Budajawan Muslimin Indonesia
(P.P. LESBU M1)

Alamat: Djl. Keramat

£2 ‘Grbr Djakarta,

JAKARTA 3 HADJT 138?.
Yoo+ B/ /1Y) 963.-
Lexp, 3 Kepada
Eal  t Andjuren nengenai . useha? Jth, KOMISARIAT LuSHUMI di SELUKIH
repiatan? Ko-iseria® LESBIMI INDUNESTIA .-
ait; can kepada, .
Jdang ‘Mgﬂ- PE,\ e, =
1Y '
*‘%.\ Assalamutalaikum war, wab,
PR

Valaupun Issbumi baru berusia setahun djagung, tetapi ternjata telah banjak
usaha2 kegiaten kesenian jang dilakukan oleh kawan2 dari Lesbumi kedalam maupun
reluar, Suatu bukti tentang adanjan semanga®t belerdja pada tokoh2 Lesbumi, teruta-
ma didesreh2, Hal ini sungguh sangat menggembiralran dan membe sarkaen hati kami daw
ri Putjuk Pinpinan, Dengan demikian t=rnjatalah, bahwe Lesbuni memany mendapat
sambutan hangat dari masjarakat lkebude jaan Indonesia unmwrmnje, pentjinte? kébuda-
jasan Islem di Indomesia chususnja,

Tetapl disamping itu ade pula hal2 jang agak kemi sesallkdn mang;enni usahaZ
kesenian itu, Munglkin larena kegiatan den tjitea2 jang agak melupp-luap, maks Lo~
wan2 dibeberapa wilajoh telah melalkulkan pertundjulcan kesenisn umm, Jarg pada
hakekatnja kurang dapat diportanggung-djavablan dilihat deri sudt agama kite, s
hingga Putjuk Pimpinen Lesbuni tolah mendapat tegoran2 dari beberapa fihak, teru-
tama dari fihek Partai Nahdlatul Ulewe sendiri,

Oleh sebab itu,

gune menljegah hal-hal jong tidek d:i.na.rnpkn.u selandjutn;jg, .
terutama guna mendjags nama boik dan kemurnian aguibta lkite Islam, dan guna melale

sanakan kordinaszi kerdja sebaik-bailmja, borsama ini kemi harspkan bantan sauda~
ra2 untuk melalukan hal Jang berikuts

B8ebelum mongadakan sesuntn usaha keluar seperti mengadelken pementasan drae
ma, pertundjukun lkesenian, dll,, terlebih dahulu memberitahukan rentjana saude=

re2 itu selongkapnja setjara tertulis kopada Putjuk Pimpinun Lesbuni dengan mee
lespirken tjorita sendiwara jang slkan dipentaslkwn/programa pertundjukan kesenian
lsimja. Scland jutnja menentikean surat-persetudjuan lebih deahulu dari kemi, sebe
lum melakuken pertundjulkan,

Seldanlah harapan kami jang amat sangat, agar dapat saudara2 maklumi lcirange

Wa ssallam,

PUTJUK PIMPINAN

IFEMBAGA SENIMAN BUDAJAWAN MUSLIMIN

INDO »

P ¢ 2 b0 .

/ A 2 A o B T g

(HASBULLAH OIIALID)
Tambis sani
X, Yengirus Besar WU,

R.Ar-tp,-

ANRI, Arsip NU Tahun 1945-1979, Anjuran Mengenai Usaha-usaha, Kegiatan-
kegiatan Komisariat-komisariat LESBUMI yang ditujukan pada umum, no. 1340.

Sumber. Koleksi Arsip Nasional Republik Indonesia
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Lampiran 13

E h 'sum
u LAMA

TAUSI YAH KEBAHESMN

“MENCARI JAT!I DIRI BUDAYA BANGSA
DI DALAM HIDUP KETATANEGARAAN KITA"

Poster Peringatan 500 Tahun Sunan Kalijaga dan Pameran Wayang 11 Malam, 11
Dalang, 11 Lakon

Sumber. www.nu.or.id

Lampiran 14

-
.

- ’ !

-
-/

N,

LESBUMI DIY Kenalkan Seni Lukis pada Warga

Sumber. www.nu.or.id
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Lampiran 15

LESBUMI Yogyakarta Mengenang Penyair Chairil Anwar dengan Pentas Drama
“Kemelut untuk Chairil Anwar” Tahun 1966

Sumber. www.nu.or.id
Lampiran 16
Workrs/
2 A :

GBrH
pala Di

LESBUMI Yogyakarta Perkuat Kembali Hubungan Agama dan Budaya

Sumber. https://jagadbudaya.com
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Lampiran 17

SARASEHAN BERSAMA
“Epos Mahabharata, Lakon-Lakon Wayang Jawa

) dan Filsafat Humaniora Barat: Dibaca Berdampingan”
&; d . 1 VEMBH /PUKUL 1B - SELESAS
% o id r. S
= =~ o " ¢
PEAN PERINGATAN 117TH 7 aWayang Dan Krisis Manusia Nusantara”

WVEMBER 2014 / PUKUL 09.00 - 13.00 WIB

WIAWARNRG PUSAMA S R AU

ri Ahimsaputra,

i 3 aaien :
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PAMERAN ANEKA WAYANG

“Ngaji Wayang”

27 -30 NOVEMBER 2014
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6 DESEMBER 2014
PESANTREN KALIOPAK JL WONOSARI KM 11
KLENGGOTAN SRIMULYO PIYUNGAN BANTUL

Hl PESANTREN KALIOPAK, ] P_KALIOPAK,
Cp: 08977974344 ( ZAWID S)
085740103111 (M IMAMUL M)

Poster Pekan Peringatan 11th Wayang Pusaka Kemanusiaan Dunia
Sumber. www.nu.or.id

Lampiran 18

PWNU DIY
0 40-42 Yogyakarta

30 MY, Karyon

Sabtu, 13 Oktober 2012

19.30 - Selesal
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Pemutaran Film
The Alchemist of Happiness”
INFO :
GADJAM WONG
Divelenggaruban seh
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0858 6669 4442 (Misbachul Munir)
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PERINGATAN 1000 HART WAFATNYA K H. ABDURRAHMAN WAHID

Undangan

Poster Peringatan 1000 Hari Wafatnya K.H. Abdurrahman Wahid

Sumber. www.nu.or.id



113

Lampiran 19

Ngaji Dewa Ruci
Sumber. Instagram @lesbumi_pbnu

Lampiran 20

Pameran Lukisan Kembulan LESBUMI

Sumber. Koleksi Pribadi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama

Tempat, tanggal lahir

: Dewi Oktaviani

: Wonosobo, 25 Oktober 1997

Agama : Islam

Nama Ayah : Supriyanto

Nama Ibu : Alis Saidah

Pekerjaan Orang Tua

a. Bapak : Wirausaha

b. lbu : Pedagang

Alamat Asal : Bangon, Sojokerto, Leksono, Wonosobo, Jawa

Alamat Domisili

E-mail

No. HP

Tengah.

: Papringan, Catur Tunggal, Depok, Sleman,

Yogyakarta.

: skyhighdewi@gmail.com

: 081391375756

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

SDN 1 Sojokerto
MTsN 1 Wonosobo : (2009-2012)
MAN 1 Wonosobo : (2012-2015)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : (2015-2019)

: (2003-2009)

C. Pengalaman Organisasi

1. Pengurus Keanggotaan UKM Taekwondo Dojang UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
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Pengurus Humas UKM Taekwondo Dojang UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

D. Prestasi/Penghargaan

1.

© o N o g Bk~ L DN

Juara 3 Bola Basket POPDA Tingkat Kabupaten 2014

Juara 1 Taekwondo POPDA Tingkat Kabupaten 2014

Juara 2 Taekwondo Student Championship Tingkat Provinsi 2016
Juara 3 Taekwondo UIN 3rd Cup Tingkat Nasional 2016

Juara 1 Taekwondo Kejuaraan Antar Fakultas 2017

Juara 2 Taekwondo Kejuaraan Antar Fakultas 2018

Atlet terbaik Kejuaraan Antar Fakultas 2018

Juara 2 Lomba Business Plan UNY Tingkat Provinsi 2018

Finalis 7 Besar Lomba COCBI Tingkat Nasional 2018

Yogyakarta, 27 Juli 2019

(Dewi Oktaviani)



